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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Segala puji bagi Allah, pengatur alam semestar@elisi langit dan bumi.
Dialah Yang Maha Kekal, tidak akan rusak dan tidik&kn mati.

Islam adalah agama perdamaian yang mengantarkau&eqadilan dari
semua sisi kehidupan manusia, sebab Islam merupak#in ajaran yang
memposisikan manusia sesuai dengan fitrahnya. Datasisi seperti ini,
kehadiran Islam senantiasa memberikan corak kehidupnpa diskriminasi
dalam sebuah tatanan kehidupan yang adil dan mepgeklan Hak Asasi
Manusia.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Islam hadir dengansep-konsep
berkehidupan dengan multi perspektif: ideologissi@ogis, kultural dan lain

sbagainya. Adapun konsep yang dimaksud adalahadalil nash dari Tuhan yang



secara normatif absolut diyakini kebenarannya. Renglemikian, tatanan
kehidupan yang sesuai dengan idealisme islam datasyarakat akan sesuai
dengan tuntunan Tuhan. Salah satu ajaran islammya@ngatur tatanan kehidupan
adalah masalah pembagian harta peninggalan husomsasalah hak waris.

Kematian adalah suatu peristiwa yang pasti akarardiaoleh setiap
manusia, karena kematian adalah akhir dari titlkidegpan di dunia. Namun yang
menjadi permasalahan adalah jika orang tersebutinggal dunia dengan
meninggalkan harta yang lazim disebut harta pemilagg dengan cara apa kita
menyelesaikan atau membagi harta peninggalan tdrSettkum apa yang akan
kita terapkan dalam penyelesaian harta peningggian

Sebagai agama yang sempurna, Islam mengatur segal&ehidupan
manusia, bahkan dalam hal yang berkaitan dengarelp@raan harta yang
ditinggalkan seseorang setelah seseorang terseunhggal dunia. Hukum yang
membahas tentang peralihan harta tersebut dalam hakum disebut hukum

kewarisan, atau dalam istilah Islam dikenal derjgga dengan ilméara’idl.
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian daairta peninggalan Ibu-
Bapak dan kerabat-kerabatnya. Dan bagi wanita akidagian (pula) dari
harta peninggalan lbu-Bapak dan kerabat-kerabatBgik sedikit atau
banyak menurut bagian yang Telah ditentukan.

Dalam ayat di atas diketahui bahwa ketika orangtaainggal maka anak-

anak yang ditinggalkan baik laki-laki maupun pereampberhak memiliki bagian

! Departemen Agama Republlik Indonesid, Quran dan TerjemahannydJakarta: Maghfirah
Pustaka, 2006), 78.



warisan menurut kadar ketentuan tanpa membedak&Kelamin. Oleh karena
itu jelaslah bahwa Islam merupakan tatanan kehiupang memposisikan
manusia dengan fitrahnya khususnya perempuan yaathya tidak mendapat
bagian sama sekali, kemudian mendapat bagian hantsan. Hal ini terkait
dengan sejarah masa silam sebelum Islam datang. iRada tersebut, keadaan
alam manusia adalah suatu tatanan kehidupan yawgeng diskriminatif, yaitu
keberadaan perempuan yang cenderung menjadi katbarsebagai subordinasi
dalam dimensi kehidupan.

Bagi orang-orang jahilliyah, perempuan merupakasolsoyang lemah,
tidak emansipatif bahkan disebut sebagai sumbeapatdka. Kondisi inilah yang
mempengaruhi perilaku laki-laki terhadap perempyaitu pemberlakuan tidak
adil terhadap kaum perempuan yang pada akhirngaptardominasi laki-laki
dalam segala bidang, serta tidak di hargainya pewem dlam berkehidupan
sehingga perempuan tidak ada bedanya dengan bgaagdoisa diwariskan dan
di perjual-belikan. Selain itu kebiasaan orang-gra@hilliyah adalah mengubur
hidup-hidup anak peremuan karena di anggapnya per@madalah aib bagi
keluarga dan mereka menganggap perempuan tidak magadapat warisan.

Masalah-masalah yang menyangkut harta peninggadgerts halnya
masalah-masalah lain yang dihadapi manusia adastatah dijelaskan dalam Al
Quran atau Sunnah dengan keterangan yang sarigst $ehingga tidak timbul
macam-macam interpretasi di kalangan Ulama’ Musltaupun Umat Islam itu
sendiri. Misalnya kedudukan suami, Istri, Ibu, Bamdau anak (laki-laki atau
perempuan) sebagai ahli waris yang tidak bisa ttgstwleh ahli waris yang

lainnya dan juga hak bagiannya masing-masing.



Dalam kehidupan bernegara, salah satu hal yang ltitegakkan adalah
satu kehidupan hukum dalam masyarakat. Pandangadiyakini tidak saja
disebabkan negeri ini menganut paham Negara hukwetginkan lebih melihat
secara kritis kecenderungan yang akan terjadi daktmdupan bangsa Indonesia
yang berkembang ke arah suatu masyarakat modern

Hukum Kewarisan Islam sesungguhnya berlaku untukatIslam
dimanapun mereka berada. Akan tetapi corak suagiafddslam dan kehidupan
masyarakat di Negara atau daerah tersebut memlemigapuh atas hukum
kewarisan di daerah itu. Pengaruh itu adalah pehgaerbatas yang tidak
melampaui garis-garis pokok ketentuan Islam itudsenNamun pengaruh-
pengaruh tadi dapat terjadi pada bagian-bagian ymargsal dari ijtihad atau
pendapat ahli hukum itu sendiri.

Sebuah tradisi pada dasarnya merupakan pranatadyamggap baku oleh
masyarakat penduduknya. Dengan demikian sebuaisitradrupakan kerangka
acuan norma dalam kehidupan atau perilaku masyarakh ini sulit untuk
berubah karena keberadaanya didukung oleh kesattatama pranata tersebut
menyangkut kehormatan, harga diri, jati diri maakat penduduknya. Secara
garis besarnya, tradisi sebagai kerangka acuanandatam masyarakat disebut
pranata.

Disadari maupun tidak di hampir setiap lini keseraikita, tak terasa
terdapat adat dan tradisi menempati peran yang kiéleil. Hal ini biasanya masih

terjadi di masyarakat pedesaan yang hidup jauh elbspk, yang mengatur
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Indonesia (Jakarta: Muhammadiyah University Press, 2004) , 1



berbagai peristiwa penting dalam kehidupan maswrakermasuk dalam
masalah waris yakni adanya tradisi dalam pembagarisan.

Sistem pembagian harta peninggalan, khususnyaangmitewarisan kini
semakin terpinggirkan dan terlupakapertama karena tidak banyak orang
mengetahui akan Ilmu iniKedua, masih terlalu banyak yang menyepelekan
urgensi Mawarits hingga berasumsi bahwa permasalahan intern dalam h
pewarisan dapat diselesaikan melalui asas kekelaargaja.Ketiga kondisi
masyarakat yang sering kali menentang atau menddaputusan hakim
Pengadilan Agama ketika diterapkan hukum waris msléSehingga dalam
pengambilan keputusan, masyarakat lebih cenderarg) ke Pengadilan Negeri
untuk ditetapkan hukum waris secara nyata, yangeareing tidak sesuai dengan
hukum waris Islam fara’idl). Keempat adanya tindakan yang dilakukan oleh
masyarakat, khususnya tokoh agafigal), pemuka agama yang cenderung
mengambil jalan pintas dalam pembagian harta pegaiag, mereka
menggunakan cara membagi harta kekayaan dengan dmsar tanpa
membedakan jenis kelamin, yang biasanya melalanjaibah Hal ini di dasari
oleh anggapan bahwa dengan terobosan tersebut tekaindar dari konflik
internal dari ahli waris yang bisa saja muncul g@bakibat adanya kecemburuan
sosial, sehingga nanti ketika pewaris meninggatahekayaan yanng tersisa dan
harus dibagi menurdara’idl tinggal sedikit atau bisa jadi habis sama sekali.

Selain itu, merebaknya praktik-praktik yang tenanmenjadi tradisi
dalam adat kebudayaan masyarakat Indonesia pgrmgntuan dan pembagian
harta waris, yang mana jika praktik tersebut kitipuk kembali kepada kamus

syariat Islam (Al-Qur'an dan Sunnah) maka tidakreki#a temukan, ataupun jika



kita temukan ternyata praktik adat Indonesia tarsdiertolakbelakang dengan
apa yang telah ditentukan oleh Al-Qur'an dan Sunnah

Mengingat bangsa Indonesia yang Mayoritas beragdstem yang
tentunya mengharapkan berlakunya hukum Islam diradia, termasuk hukum
warisnya bagi mereka yang beragama lIslam, makahssdiyaknya dalam
menyusun hukum waris nasional nanti dapatlah kaaketentuan-ketentuan
pokok hukum waris Islam di masukkan ke dalamnyagda memperhatikan pula
pola budaya atau adat yang hidup di masyarakat lyarsangkutan.

Berangkat dari latar belakang diatas peneliti t@rtaintuk meneliti
bagaimana pemahaman dan cara pembagian harta gelaimglalam Islam pada
masyarakat tersebut dengan mengangkat fenomedangan langsung terjun ke
lapangan yang mana Permasalahan ini akan dituandgdam penelitian yang
berjudul: “PEMBAGIAN HARTA PENINGGALAN DALAM
MASYARAKAT DAYAK MUSLIM (Studi Kasus di Desa Loksad o,
Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, &imantan

Selatan)”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsis@ng berbeda
dengan maksud utama penulis dalam penggunaan &dsajpdul, maka kiranya

perlu penjelasan beberapa kata pokok yang mengadible penelitian.



1. Harta peninggalan atau harta warisan adalah bdrarajtg warisan dari
seseorang yang meninggal ddni@alam penelitian ini, harta peninggalan
yang peneliti maksudkan adalah semua harta yandildiseseorang yang
tidak hanya dibagikan ketika pewaris meninggal, nakatapi meliputi
keseluruhan harta yang dimiliki oleh pewaris ba#dika ia masih hidup
maupun sudah meninggal.

2. Tradisi, adalah adat kebiasaan turun temurun (a@arek moyang) yang masih
dijalankan dalam masyarak“atradisi merupakan sesuatu yang sulit berubabh,

karena sudah menyatu dalam kehidupan masyarakaitikemgnya.

C. Batasan Masalah

Membatasi masalah adalah kegiatan melihat bagiani degian dan
mempersempit ruang lingkupnya, sehingga dapat dipah betul-betul.
Pembatasan masalah ini bertujuan untuk menetapkias-batas masalah dengan
jelas sehingga memungkinkan penemuan faktor-fajog termasuk ke dalam
ruang lingkup masalah dan yang tidak.

Agar tidak menjadi bahasan yang melebar, dalam liganeini dibatasi
hanya pada masalah pembagian harta peninggalamyaliputi wasiat, hibah dan
waris, yang khususnya pemahaman masyarakat dan perdagian harta

peninggalan menurut hukum Islam.
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D. Rumusan Masalah

Masalah harta peninggalan tentu tidak akan lepaiskahidupan umat
manusia. Untuk itu, membicarakan hukum waris Isfialak dapat dilepaskan dari
kehidupan Umat Islam. Tipe hukum waris Islam murdan berubah dari waktu
ke waktu sehingga di perlukan alat untuk memahaerigapa hukum waris Islam
berbeda-beda dari satu daerah dengan daerah lainnya

Atas dasar latar belakang masalah sebagaimanakdinrdi muka, fokus
permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini diuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Dayak Muslim di DOesesado,
Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatdartg pembagian harta
peninggalan?

2. Bagaimana cara pembagian harta peninggalan masy&abayak Muslim di

Desa Loksado, Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulge@elatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pndigidujuan:

1. Untuk mengetahui pemahaman Masyarakat Dayak Mudilibesa Loksado,
Kecamatan Loksado, Kabupaten Hulu Sungai Selatdaartg pembagian harta
peninggalan.

2. Untuk mengetahui cara pembagian harta peninggalasyamakat Dayak
Muslim di Desa Loksado, Kecamatan Loksado, Kabupdtelu Sungai

Selatan.



F.

Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini, peneliti harapkan untukusang-kurangnya ada

dua aspek, yaitu:

1. Aspek disiplin keilmuan (teoritis)

a.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikamjglasan seputar
hukum waris Islam sehingga dapat digunakan seblagadiasan kajian
teori-teori berikutnya jika nantinya ada permasatapang sama muncul.
Sebagai bahan wacana, sumbangan teori bagi maayammerintah,

akademis, instansi yang terkait dan pihak-pihalgy@ersangkutan.

2. Aspek Terapan (praktis)

a.

Untuk menambah wawasan tentang tinjauan Hukum Istarhadap

praktik pembagian harta peninggalan dalam adat bdydéoksado Kec.

Loksado Kab. Hulu Sungai Selatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tan@mapengetahuan bagi
masyarakat yang berkepentingan untuk memenuhi iaga hukum

waris Islam dan sebagai informasi juga tentang k@emingan sebagian
umat Islam di Indonesia akan penerapan pembagig@a paninggalan

dalam Islam.

Sebagai masukan untuk kebijakan-kebijakan selayquitkhususnya yang
terkait dengan Tinjauan Hukum Islam terhadap pkagémbagian harta
peninggalan dalam adat Dayak Muslim di Desa Loks&@camatan

Loksado Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mamahami skripsi ini, n@kabahasannya
memberikan gambaran yang lebih jelas pada sknipsPenulis berusaha untuk
menguraikan isi uraian pembahasan. Adapun sistenpeémbahasan skripsi ini
terdiri dari lima bab dengan pembahasan sebagiuiber

Pada Bab I, merupakan pendahuluan prakarta yangemtakan tentang
ihwal penelitian yang berjudul "Pembagian HartaiRggalan Dalam Masyarakat
Minoritas Muslim (Studi Kasus Pada Masyarakat Dayislim di Loksado Kec.
Loksado Kab. Hulu Sungai Selatan Kalimantan Se)ataang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penekigunaan hasil penelitian,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. nlaherupakan dasar agar
mempermudah dan mempercepat pemahaman subtansdiyaaksudkan dalam
penelitian ini dan mengantarkan peneliti pada leddngutnya.

Selanjutnya pada Bab Il berkisar pada kajian yamagilmbersifat umum
(Landasan Teori) sebagai jembatan menuju pambahdgaliputi penelitian
terdahulu, pada bagian ini untuk sebagai perbadirdgngan penelitian yang
berjudul "Pembagian Harta peninggalan Dalam Maggrainoritas Muslim
(Studi Kasus Pada Masyarakat Dayak Muslim di Des&séado Kecamatan
Loksado Kabupaten Hulu Sungai Selatan Kalimantatat&®”. Sehingga
diperlukan untuk menegaskan, mempermudah melihat rdanilai perbedaan
teori yang digunakan dalam penelitian ini denganepigan yang lain dalam
melakukan pengkajian yang sama. Sedangkan kajiataka yang menyangkut
kajian tentang Pembagian harta peninggalan daldamliserta pembagian

menurut Al Qur'an dan Kompilasi Hukum Islam mengeHakum Kewarisan
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Islam digunakan untuk menganalisis berbagai datag ylah dikumpulkan.
Sehingga dapat dijadikan sebagai alat analisiskuntnjelaskan dan memberikan
interpretasi berbagai data yang telah dikumpulkan.

Bab IIl, Merupakan metode penelitian yang berguntuki mengetahui
dan mempermudah bagi peneliti mengenai data yaag digunakan penelitian.
Yang di dalamnya meliputi lokasi penelitian, jengenelitian, paradigma
penelitian, pendekatan penelitian, metode penguempdidta, sumber data, tehnik
pengecekan dan keabsahan data, pengolahan dasisadata.Sehingga penelitian
ini dapat diketahui dengan cara dan menggunakam &pa data yang sudah
dikumpulkan akan di analisis.

Bab IV. Pada bagian ini merupakan paparan dan sisalata, sebagai
substansi kajian dalam karya ilmiah yang merupdiesil analisis dan interpretasi
data dengan menggunkan metode dan teori yang wkemtmeliputi: gambaran
kondisi objek penelitian serta data emik yang miaalaini juga akan menjawab
masalah yang terdapat pada rumusan masalah tepemghaman dan cara
masyarakat Dayak Muslim di Desa Loksado Kecamatksdado Kabupaten Hulu
Sungai Selatan dalam penerapan pembagian hartaggafan menurut Islam.
Pada bab ini, peneliti memaparkan hasil di lapandan mengkomparasikan
dengan teori yang ada sehingga akan menghasilkamalséesimpulan.

Bab V merupakan penutup. Pada bagian ini terdin klessimpulan dan
saran secara menyeluruh sesuai dengan isi uraiag gadah peneliti tulis
sebelumnya dalam penelitian ini. Pada bagian kadempini bukan mengulang
kembali penjelasan-penjelasan yang sudah diungkagieda hasil analisis,

melainkan penyimpulan yang di ambil dari hasil piéae, yakni meliputi
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jawaban dari rumusan masalah secara singkat. Seatanmgada bagian saran
merupakan anjuran yang berguna untuk perbaikan Yymmgubungan dengan

penelitian ini di masa yang akan datang.



